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ABSTRAK

Fenomena dari sebuah kepercayaan lama, serta penggambaran dari dinamika pikiran orang Karo
terhadap fungsi dari kehadiran roh nenek moyang pada kepercayaan lama. Pola pikir yang
kemudian mengalir kepada proses pemahaman akan konsep ketuhanan yang muncul dalam
masyarakat suku Karo. Kekristenan mulai masuk ke Karo, tetapi tradisi sisa dari kepercayaan
lama terhitung masuk ke dalam adat. Adat serta ritus-ritus upacara yang kemudian menyatu dan
bermuara pada wadah yang disebut budaya. Budaya ditengah arus modernisasi Yyang

diperhadapkan dengan konteks masa kini (terhadap gereja da asyarakat) menggunakan

tinjauan berkontekstualisasi dan berteologi dari sudut panda

kini.

Kata Kunci: Kepercayaan (pengalaman re
pada tradisi, Tata Gereja GBKP, teologiko

, pemahaman lama yang berdiam

ansinya terhadap masa Kini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Karo sangat dekat dengan alam. Oleh karena itu kehidupan

masyarakat suku Karo juga sangat dipengaruhi oleh alam, dalam artian segala

ritus ataupun upacara yang di lakukan sebagian besafterlukiskan untuk alam,

am, voleh karena itu inilah yang menjadikan

ngan” yang kuat dengan alam. Latar belakang
mata pen aieka yang hampir keseluruhan bergelut dengan alam,
membawa pada sebuah pemahaman bahwa ada yang lebih tinggi dan
menguasai bu dari pada mereka. Keadaan alam yang membawa mereka
memiliki pengalaman religius dan dari hal ini kepercayaan mereka tumbuh karena

adanya pengalaman hidup mereka sehari-hari.

Masyarakat dulu percaya bahwa leluhur/nenek moyang mereka mempunyai
banyak pengalaman dan memiliki kekuatan moral tinggi dan sakti, oleh karena itu
diyakini bahwa arwah para leluhur berada melekat di luar tubuhnya, berkelana di
alam raya; yang padanya melekat pengalaman, kekuatan dan kesaktian. Roh

nenek moyang yang diyakini memiliki kesaktian tersebut juga melekat pada

!Drs.Tridah Bangun, Penelitian dan Pencatatan Adat Istiadat Karo, Medan: Yayasan Merga
Silima, 1990, hal. 24.



lingkup alam Karo. Dikarenakan segala kegiatan yang dilakukan oleh seluruh
masyarakat Karo dalam hidupnya bersinggungan dengan alam, maka alam pun
menjadi objek bagi masyarakat Karo untuk “berjumpa” dan “mengenal” roh
nenek moyang mereka. Dalam kepercayaan orang Karo terdapat elemen yang
paling kudus di dalam dunia mereka, yakni begu (roh orang mati) yang secara

khusus adalah roh nenek moyang.

Menurut kepercayaan orang Karo, roh dan jiwa itu terpisah. Dalam pemahaman

roh dan jiwa tidak menyatu. Jiwa merupakan dasar dari kehidupan seseorang dan

kekuatannya, dan ini diterima sebelum manusia lahir, u dimulai pada waktu

pertama kali ia dikandung. Sedangkan roh tidak iami seseorang jika
jiwa, masyarakat
rang yang sudah mati
dengan yang masih hidup tidak bera ematian. Dipercaya bahwa roh
orang mati masih memiliki engan  kerabat, yakni: dapat
mengunjungi keluarga dan
petunjuk, yang biasanya ru atau dukun yang dipercaya oleh keluarga.
a

Dengan demikian€ada pem di dalam setiap keluarga Karo mereka

memiliki Tub m setiap rumah tangga yang dikenal sebagai

bu.” Keselamatan yang mereka peroleh dari roh tersebut

bagaimanapun ipahami sebagai kekuatan yang menghindarkan keluarga dari

Berkaitan dengan pemahaman keyakinan tersebut, penulis akan menggambarkan

sebuah contoh dari keadaan disekitar yang diamati.

“Paman dari penulis adalah seorang penderita diabetes yang bisa
dikatakan sudah akut, salah satu kakinya sudah diamputasi dan
harapan hidup baginya pun tidak bisa diprediksi apakah akan
bertahan hidup lebih lama lagi atau tidak. Suatu hari, beliau bercerita
pada salah satu kerabat terdekat penulis bahwa dalam mimpinya

beliau melihat sebuah cahaya kuning. Beberapa kerabat keluarga yang

2 Istilah dalam bahasa Karo yang digunakan untuk menyebut “Tuhan pelindung keluarga”.



mendengar cerita tersebut mengatakan bahwa itu adalah roh dari

keluarga yang datang untuk menjemputnya”.

Dari cerita ini bisa disimpulkan bahwa orang Karo yang sudah berpendidikan pun
masih memahami bahwa “roh nenek moyang” tidak pernah pergi ataupun terlepas,
karena sudah menjadi bagian hidup dari masyarakat Karo. Kendati telah mengenal
Kristus dan memeluk agama Kristen, masyarakat Karo belum terlepas dari

kepercayaan lamanya.

Penulis melihat, bahwa ada pergeseran pemaha yang diyakini oleh

masyarakat Karo yang dulu, seperti yang telah uraikan pada bagian

sebelumnya, mengenai pemahaman mereka a adaan roh nenek
nteks pemahaman

i sebagai sebuah tradisi

aan ungkapan dari judul tersebut. Di satu sisi,

sebagai sebuah kondisi yang sulit karena sudah adanya

masuknya teknologi, pendidikan, masuknya agama, juga ikut mempengaruhi pola
pikir masyarakat Karo. Di sisi lain mereka tidak dapat melepaskan diri secara
total, yang mana disadari atau tidak masyarakat Karo dalam kehidupannya masih
ada pemahaman mereka tentang karya atau peranan roh nenek moyang di dalam
kehidupan mereka. Seperti yang telah digambarkan penulis pada bagian

% E, Gerrit Singgih, tinjauan buku, Mary Margaret Steedly, Hanging without a Rope, Narrative
Experience in Colonial and Postcolonical Karoland, Princeton University Press, 1993, him 3086,
dengan indeks. Dalam Gema Teologi vol30, No.2, Oktober 2006, hal. 99-108.

* Mary Margaret Steedly seorang Guru Besar dari Princeton University, US. Beliau menulis buku
antropologi tentang Karo, beliau meneliti kehidupan masyarakat Karo mulai sejak zaman pra-
kolonial, masa penjajahan dan setelah kemerdekaan yang menyoroti kepercayaan lama masyarakat
Karo.



sebelumnya. Inilah yang dimaksudkan dengan bergantung tanpa tali. Tidak

terlepas tetapi juga tidak menggenggam.

Pada kenyataanya gambaran kehidupan masyarakat Karo seperti yang
diungkapkan dalam tulisan “bergantung tanpa tali”, di mana masa lalu terhampar
di hadapan mereka sedangkan masa depan terletak di belakang punggung
mereka.” Di dalam kehidupannya, masyarakat Karo melihat bahwa pemahaman
akan tradisi masa lalu itu selalu menjadi tolak ukur dalam menjalani kehidupan di

masa Kini dan masa depan.

Masyarakat Karo dalam menghayati pemahama nia roh selayaknya

mereka menghargai kehidupan mereka saat ini d roh yang berada

di tengah-tengah mereka adalah bagian darihi sia yang masih bernafas.

Mary Margaret S, mas masih bergantung dengan roh-roh

tersebut sebagai penolong t, dan juga ketergantungan kepada guru

mendamaikan keluarga yang telah ditinggalkan
akibat kematian. Magyarakat Karo masih memiliki pertalian erat dengan
pemahaman gAdati telah menerima Kristus mereka masih ada pada titik
masa lalu yang hidup dalam ingatan (ingatan akan keberadaan roh-roh yang hidup

bersama mereka).

B. Perumusan Masalah

Dimensi kehidupan dan dimensi kematian adalah dua hal yang memiliki

keterkaitan dalam konsep kepercayaan Karo, mengapa? Karena segala sesuatu

5 E, Gerrit Singgih, tinjauan buku, Mary Margaret Steedly, Hanging Without a Rope, Narrative
Experience in Colonial and Postcolonical Karoland, Princeton University Press, 1993, hal. 306,
dengan indeks. Dalam Gema Teologi vol30, No.2, Oktober 2006, hal. 99.



yang berhubungan dengan hal yang diluar jangkauan manusia bagi mereka itu
adalah kuasa yang berasal dari dimensi lain yang “hidup” ditengah-tengah
kehidupan manusia. Suku bangsa Karo di masa lampau berada dalam lingkup
animisme dan dinamisme. Peranan roh nenek moyang erat kaitannya dengan hidup
masyarakat Karo dulu, berangkat dari kepercayaan terhadap roh-roh yang
mendiami bumi ini lah maka masyarakat Karo menemukan dan mengalami
pengalaman iman (religius). Melalui pengalaman iman yang tumbuh secara alami
ini, kemudian pada akhirnya membentuk masyarakat untuk menjadikan

pengalaman iman ini sebagai sebuah kepercayaan. Dam pada akhirnya hal ini

masuk ke dalam lingkup hidup mereka baik tata c

kepada pembentukan pola pikir masyarakat Karo.

keyakinan,
langsung
khusus ngelek di yang berarti memisahkan roh orang yang masih hidup
dengan begu orang yang telah meninggal atau pelepasan jiwa menjadi roh dengan
maksud supaya roh yang telah meninggalkan raga tersebut tidak lagi menganggu

tendi orang yang masih hidup.’

Kepercayaan dinamisme masyarakat Karo banyak terlihat melalui kehidupan
sehari-hari, seperti: bertani, berladang ketika ada proses alam (gunung meletus
dan bencana alam lainnya) maka hal itu, dimaknai dengan adanya kekuatan dari

® Tendi dan begu merupakan pemahaman yang mengandung makna yang berbeda, tendi adalah roh
manusia yang masih hidup sedangkan begu adalah roh manusia yang sudah mati.
" Henry Guntur Tarigan, Percikan Budaya Karo. Jakarta: Yayasan Merga Silima, 1990, hal. 43.



roh yang mendiami tempat-tempat itu dan mereka percaya. Bahwa jika mereka
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan norma-norma adat yang berlaku,
maka bencana alam, dilihat sebagai bentuk kemarahan roh nenek moyang, yang

melekat pada alam.

Zaman dan cara manusia berpikir terus berubah pada akhirnya banyak
ritus/upacara yang dulu hidup di lingkup masyarakat Karo pada akhirnya dikritisi.
Pemahaman mengenai “roh nenek moyang” diperhadapkan dengan nilai-nilai atau
iman Kristiani dan juga logika berpikir manusia. Secara sosial, masyarakat Karo —

Ikan ritus-ritus adat.®

sekalipun telah menjadi Kristen — tidak bisa menin

inggal diyakini bahwa kini jiwanya

ditinggalkan adalah jasad kosong. Ketika

ggap sebagai bentuk roh jahat.® Tentunya konsep

dengan konsep dalam budaya Karo, yakni konsep

kemudian orang Karo mengadakan sebuah ritual sebagai bentuk penghormatan
terhadap jiwa orang yang meninggal. Pola seperti ini seringkali berbenturan,

karena di satu sisi sebagai orang Karo yang telah Kristen, mereka ingin terus

8Filosofi hidup masyarakat Karo pada umumnya adalah “Lebih baik tidak beragama daripada
tidak beradat, sebagai manusia harus beradat”. Hal ini dimaksud ingin menunjukkan bahwa
aturan-aturan adat itu harus dituruti dan dipatuhi, orang tidak beradat dipandang lebih jelek
daripada orang tidak beragama. Pandangan inilah yang terus membentuk konsep pemikiran
masyarakat di Karo hingga kini bahwa adat adalah bagian hidup sebagai manusia, dengan maksud
adat sudah lahir bersama dengan manusia kala ia lahir. Lihat Drs. Sarjani Tarigan (ed), Bunga
Rampai Seminar Budaya Karo dan Kehiddupan Masa Kini, hal. 36.

% Bandingkan Harun Hadiwijono, Iman Kristen. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 2003, hal 180-185;
lihat juga hal 475-479.



memegang adat, namun di sisi lain ketika mereka ingin menjalankan tradisi

budayanya dipandang tidak lagi sesuai dengan nilai kekristenan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merumuskan beberapa permasalahan yang

akan diteliti dalam penulisan skripsi ini:

a. Mengapa kepercayaan terhadap roh nenek moyang dapat bertahan?

Sebuah hipotesa: karena dapat memberikan kekuatan batin.

b. Bagaimana mendamaikan kepercayaan ini dengan ajaran Gereja Batak

Karo Protestan?*°

C. Judul
1. Judul
FUNGSI KEHADI ROH MOYANG” BAGI ORANG

EOLOGIS - KONTEKSTUAL

epercayaan lama yang menjadi bagian dari orang Karo sendiri
terutama dalam penerapan adat dan tradisi Karo), penulis tertarik
dengan latar belakang kehidupan masyarakat Karo dengan pemahaman
dan pengalaman religius yang menjadikan mereka meyakini ada kuasa
“lain” yang meliputi bumi, serta berusaha mencoba memahami
bagaimana hal tersebut masih men’darah-daging’ dalam diri
masyarakat Karo hingga saat ini.

- Penulis mencoba melihat bagaimana masyarakat Karo memahami

dunia roh sebagaimana yang dipahami melalui pengalaman iman

% Dalam penulisan selanjutnya penulis akan menggunakan singkatan dari Gereja Batak Karo
Protestan dengan GBKP.



mereka, sehingga pemahaman tersebut ikut mengalir dalam adat dan
tradisi di suku Karo.

- Penulis ingin memahami bagaimana fungsi kehadiran dari roh itu
sendiri menjadi bagian dari pengalaman hidup masyarakat Karo, yang
pada akhirnya malah menjadi ‘mindset’ dari masyarakat Karo.

- Kendati masyarakat Karo telah hidup secara modern dan telah menjadi
Kristen tetapi masih ditemui pola pikir yang berorientasi kepada
kepercayaan lama.

- Tradisi ritual yang muncul dan telah merfjadi bagian dari warisan

budaya Karo, tidak seharusnya dilihat i sesuatu hal yang ekstrim
atau bahkan terpisah dari hid

merupakan salah satu konteks daki beriman.

3. Tujuan dan Alasan
Adapun tujuan dari pgnuli i dalah :

1. aro terdahulu, nilai kehadiran “roh
idupan religius masyarakat suku Karo.
2. an lama yang kemudian mempengaruhi sikap,
asyarakat Karo terhadap pemahaman akan segala
encakup kehidupan.
3 jaran gereja yang cenderung menolak segala bentuk

kehadiran “roh” orang meninggal (roh nenek moyang).

4. Berupaya untuk menemukan jalan yang menjadi “penghubung” untuk
mendamaikan kepercayaan terhadap kehadiran roh-roh dapat dilihat
dan dimaknai sebagai sebuah hal yang positif dan dapat
dipertanggungjawabkan  secara teologis melalui  pendekatan

kontekstualisasi.



4. Metode Penulisan

1. Pendekatan Deskriptif - Analitis

Metode penulisan yang digunakan dalam proses pencarian data, akan
menggunakan metode pendekatan deskriptif — analitis. Penulisan
dengan metode deskriptif dapat diartikan sebagai metode yang
digunakan untuk meneliti sebuah permasalahan melalui sebuah
peristiva dengan menggambarkan keadaan subyek dan obyek

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antarfenomena yang diselidi

nulis akan menggambarkan konteks

h Nenek Moyang dalam persfektif orang

anya sebatas dari studi pustaka (literature) tetapi penulis juga
melakukan beberapa wawancara perihal tema yang diangkat penulis
sebagai skripsi, atas dasar bahwa ada sebagian besar hal dikatakan
tidak secara tertulis tetapi secara verbal. Oleh karena itu ini sebagai
input data tambahan bagi penulis untuk menunjang penulisan tema dari

skripsi yang diangkat oleh penulis.

1 Moh. Nazir. Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985, hal. 63-64.



5. Sistematika Penulisan

BAB 1:

BAB II:

BAB IlI:

PENDAHULUAN

Bagian ini berisikan uraian latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, pembatasan masalah dan tujuan, metode penulisan, judul,

dan sistematika penulisan.

ANALISIS TERHADAP PEMAHAMAN MASYARAKAT
KARO TENTANG KEBERADAAN DAN KEPERCAYAAN
TERHADAP ROH NENEK MOYANGYANALISIS DARI
HASIL PENELITIAN)

Bagian ini penulis memaparka ri hasil wawancara yang
mber~yang berkesinambungan
dengan kepercaya aro terhadap kehadiran roh
dan mereka melalui pengalaman

religius dagim Karo.

PA NGA JA BATAK KARO PROTESTAN DAN
TERHADAP KEPERCAYAAN ROH NENEK

Dalagg#bab ini penulis akan memaparkan mengenai pandangan
gereja (khususnya Gereja Batak Karo Protestan) dan juga
pandangan Alkitab terhadap penyembahan kepada roh nenek
moyang dalam kehidupan orang Karo. Pandangan Alkitab yang
diangkat oleh penulis juga melihat penafsiran-penafsiran yang ada
sejauh ini mengenai ritus penyembahan roh nenek moyang. Pada
bab ini penulis akan memaparkan bagaimana pandangan antara
Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) dan kepercayaan masyarakat
terkait dengan fungsi kehadiran dan peran roh nenek moyang hasil

peradaban dari kepercayaan lama.

10



BAB IV:

BAB V:

UPAYA KONTEKSTUALISASI TERHADAP
KEPERCAYAAN LAMA DAN RELEVANSINYA DALAM
KEHIDUPAN KONTEMPORER

Dalam bab ini penulis melakukan upaya kontekstualisasi, dari hasil
yang telah diteliti diperjumpakan ke dalam sebuah upaya
berkontekstualisasi terkait dengan fungsi kehadiran roh nenek
moyang Yyang terkait dengan teori dari agama dan juga budaya

orang Karo. Upaya kontekstualisasi ini mengupayakan tidak

memisahkan adat dan tradisi yang terletakidalam pondasi budaya,

tetapi budaya menjadi bagian dar beriman. Melalui
upaya berkontekstualisasi dari‘fasi teliti maka penulis

mencoba melihat releva idupan masa kini.

KESIMPULAN

IS menarik kesimpulan akhir dalam
rtakan refleksi teologis serta saran-saran bagi

bangan budaya yang telah diwariskan pada

11



BAB V

KESIMPULAN

V.1 Kesimpulan

GBKP adalah wadah bagi umat Kristen yang bertumbuh untuk mempersatukan
seluruh umat Karo yang telah menjadi umat Kristen dalam sebuah lembaga gereja.

Tentunya persfektif hidup orang Karo dulu dengan hi orang Karo masa kini

telah mengalami banyak perkembangan. Perkem i yang pada akhirnya

pada kematian. Pada bab
ang Karo sendiri terhadap roh,
eterkaitan makna dan fungsi dari roh

gilan, penyembahan dan juga menyebut

‘mereka’ sebagai
pagi,, ma Karo adalah sesuatu yang dimaknai sebagai
r@u 5a yang lebih tinggi dari manusia yang ada dan mendiami

Kuasa-kuasa tersebut akhirnya dinilai sebagai suatu hal yang kuat, yang

tampaknya

penghorma

bumi.

menguasai sehingga masyarakat Karo terdahulu melihatnya sebagai sesuatu yang
tidak dapat terpisahkan dari kehidupan mereka. Sehingga dari pemahaman
tersebut muncul falsafah Karo pangen la erkiniteken asangken la radat (lebih baik
tidak beragama daripada tidak beradat), sehingga filosofi dan falsafah hidup orang
Karo tidak jauh dari ‘bunyi’ adat.

Orang Karo sangat menjunjung tinggi nilai adat, sehingga para zendeling yang
masuk dan menyebarkan ajaran kekristenan, mereka memulainya dengan

melakukan pergerakan melalui adat. Sehingga melalui adat, para zendeling
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memiliki celah untuk masuk ke dalam lingkup orang Karo. Dan masuknya ajaran
kekristenan ke dalam tanah Karo yang akhirnya membentuk GBKP sebagai

wadah untuk masyarakat Karo yang telah mengenal Kristus.

Dalam GBKP masih memiliki nilai kuat ikatan adat daripada ikatan iman dalam
artian warga masih segan untuk tidak memenuhi undangan acara adat daripada
harus datang ke gereja untuk rapat runggun gereja. Pernyataan La radat (tidak
beradat) masih dilihat sebagai sesuatu hal yang sebaiknya tidak boleh didengar
sedangkan La erkiniteken (tidak beragama) adalah hal biasa.”® Pada akhirnya
seluruh aspek yang terkait juga dibungkus dengan pemahaman dan dogma dari

gereja sendiri maka faktor dari penghayatan ima ercayaan lama jadi

uk menghilangkan
gnulis melihat perjalanan Yesus

berasal dari budaya tempat Dia

budaya setempat yang masih menjunjung tinggi

nilai-nilai da

mengingat o@ A
mereka yang di

terdapat adat dta cara pelaksanaan adat (ritual adat).

bangsa tersebut. Kontekstualisasi tidak hanya

aan konteks budaya, tetapi juga soal penghayatan iman
adari itu menjadi bagian dari budaya, yang didalamnya

da

Eka Darmaputra mengemukakan bahwa konteks berteologi dilihat sebagai sebuah
upaya untuk menjabarkan dan mengkomunikasikan teks yang coba dilihat melalui
sebuah konteks untuk menjawab konteks dalam berteologi itu sendiri. Dalam
setiap pengajaran Yesus, la memulainya dengan mempelajari budaya dan konteks
setempat dalam rangka la mulai melakukan penginjilan. Hal yang sama yang
dilakukan oleh Yesus, juga dilakukan oleh para zendeling ketika memberitakan

injil kepada seluruh masyarakat Karo, mereka juga melakukan pendekatan

"8 J. Perangin-angin, D. Th, Jurnal Teologi Beras Piher; Teologi Kontekstual, No.1. Edisi April-
Juli ,Medan: Moderamen GBKP, 2003. hal.51.
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sosiologis budaya. Pendekatan sosiologis memahami bahwa agama adalah sebuah

simbol yang mencerminkan kehidupan sosial.”

Tidak bisa kita pungkiri bahwa
agama dilihat sebagai tiang hidup bagi manusia yang telah beragama.
Persoalannya adalah agama seringkali disandingkan dengan agama yang hadir
terdahulu (agama leluhur) hal ini dikarenakan agama tidak murni sebagai agama
tetapi agama bercampur didalam budaya. Selaku manusia, kita tidak bisa
menghapus sejarah dengan begitu saja, sejarah memberi sumbangsih secara
pemikiran. Perubahan zaman membawa pola eliminasi terhadap budaya-budaya

aman maka itu akan

masa lampau ketika budaya masih relevan denga
terpelihara. Budaya yang masih relevan akan tet erubahan ini dipicu
oleh adanya adat dan budaya modern dita embangan agama

yang terus menerus mempengaruhi. Kendati dari ajaran lalu (agama

dengan persefktif masa Kini
enghapuskan secara halus ajaran-

I, sebagai upaya keterbukaan yang

ide/gagasan baru dari persfektif kebudayaan

Dialog ini bukan“semata hanya membicarakan persoalan bagaimana budaya lama
dan juga persfektif-persfektif lama diperhadapkan pada persoalan kekristenan.
Tetapi bagaimana kita selaku umat Kristen berupaya melihat budaya yang sudah
terbentuk tersebut sebagai buah hasil dari warisan masa lalu. Warisan masa lalu
yang membantu orang-orang pada masa kini berkembang pada tahap yang lebih
maju. Dengan maksud, orang masa kini melihat tuhan dengan identitas yang tidak
“kabur” sepertt pada masa lalu. Walaupun dari proses ‘“kabur” tersebut

penghayatan iman dimulai, namun usaha para leluhur menghayati akan tuhan

tidak menjadi pesan masa lalu (titik sejarah) yang salah, melainkan melalui pesan

¥ Ed, Djam’annuri, Agama Kita ... ... , hal. 20.
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tersebut dimaknai sebagai sebuah upaya untuk membuahkan hasil yang positif.
Sehingga ketika ajaran kekristenan masuk ke dalam tanah Karo, GBKP adalah
jembatan bagi masyarakat Karo Kristen untuk tidak memusuhi budaya tetapi tidak

juga menyimpang dari ajaran gereja.

V.2 Refleksi Teologis

Budaya adalah identitas dari sebuah suku bangsa, sebab dalam identitas tersebut

sebut termasuk dalam

ada sebuah kepercayaan awal yang diyakini oleh suku
budaya suku Karo. Pada proses menemukan keya a® yang pada akhirnya
meyakini adanya

kuasa atau kekuatan di luar kekuatan mefeka<se usia. Mereka berproses

dimengerti pada sadbi elalui kehadiran roh-roh nenek moyang mereka,

Kehadiran ya IS
dilihat sebagai gy

sebab itu, kehadifan yang dikehendaki oleh mereka yang ingin berkomunikasi

t dengan tarian, sesajen, musik dalam bentuk kesurupan

ahwa fungsi roh yang dihadirkan itu sedang bekerja. Oleh

dengan kuasa-kuasa gaib tersebut diperantarai oleh medium, medium ini biasanya

disebut guru (dukun).

Sebuah kehadiran adalah hal yang sangat ditunggu, apalagi kehadiran tersebut
menjadi sebuah kehadiran yang sangat dinantikan. Pertanyaan yang muncul dari
penulis adalah masihkah kepercayaan lama bagi masyarakat Karo tersebut selaras

dengan penerapan iman orang Karo yang telah menjadi Kristen?

Masyarakat Karo dulu memaknai sebuah nilai dari kehadiran roh yang diundang

sebagai hal yang sakral dan saat yang paling dinantikan agar seluruh pertanyaan
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mereka akan keluarga yang telah mendahului mereka, biasanya dimaknai melalui
kehadiran roh nenek moyang sebagai bentuk penghargaan mereka bagi orang
yang mengundang dan menginginkan Kita hadir dan ada ditengah-tengah mereka
dimaksudkan agar seluruh pertanyaan dan keluh kesah mereka tidak terus

menggeluti diri mereka semasa masih hidup.

Penulis mencoba merefleksikan dari kitab Kejadian 2:7 dengan perikop dalam
konsep penciptaan, 7. “ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari
debu tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam, hidungnya; demikianlah

manusia itu menjadi mahluk yang hidup”, Allah mengiptakan manusia yang

terbuat dari debu dan tanah kemudian dihembus s kehidupan. Nafas
t jasmani manusia

dapat hidup dan bergerak, debu tanah yafg meqjadi (jasmani) manusia tidak

dan roh kembali mengaruniakannya”. Roh yang la berikan

melalui nafas

akan kemb. i@
nafas kehidupa il

manusia, tent

Ilah yang menciptakan manusia dan mengaruniakan kita
a Allah mengambil kembali nafas kehidupan yang dimiliki
ecara jasmani manusia tidak berguna lagi. Namun bagi
masyarakat Karo yang belum mengenal Kristus, roh yang keluar dari tubuh
manusia akan menjadi roh yang akan mereka sembah dan akan dimaknai bahwa
saat-saat kehadiran roh tersebut ‘ada’ itu adalah saat-saat dimana masyarakat
dapat berkomunikasi dengan roh yang dikatakan adalah roh dari orang-orang yang

mereka kenal (kerabat dekat atau sanak saudara).

Perjalanan menghayati iman dimasa dulu dengan dimasa sekarang tentunya sudah
pasti berbeda. Sebelum ajaran kekristenan masuk ke tanah Karo, orang Karo
melalui tahapan dimana mereka mengenali kuasa Tuhan melalui objek benda yang

berada disekeliling mereka setelah kekristenan masuk kebanyakan dari orang
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Karo mengikuti ajaran tersebut. Dan mulai menerapkan ajaran kekristenan dan
ajaran gereja yang mereka anut. Orang Karo yang telah mengenal Kristus akan
memahami bahwa roh manusia yang telah pergi meninggalkan jasmaninya, roh
tersebut seyogyanya akan kembali kepada pencipta-Nya. Walaupun masih ada
yang percaya bahwa roh orang meninggal dapat menemani manusia yang
membutuhkan ‘mereka’, namun itupun akan dicermati kembali melalui ranah adat
budaya Karo. Biasanya akan melakukan ritual adat dikarenakan agama dulu yang

sudah menjadi bagian dari budaya dan tradisi tersebut masih berlaku untuk

dilaksanakan.

Tata cara pelaksanaan adat yang dilakukan tentu ama dengan ‘cara’
a roh yang mereka

sembah muncul ditengah-tengah mere arena but dikritisi oleh pihak

bahwa roh Us m anan yang besar dalam keberlangsungan hidup
umat Kristj n'Coh! dus yang diyakini adalah roh Tuhan itu sendiri, sehingga
fungsi roh Ku ak hanya dapat dirasakan oleh mereka yang peka terhadap

suara roh Tuhan, melainkan roh Kudus akan menuntun, dan menjaga manusia dari

segala marabahaya seperti yang dipahami oleh orang Karo terdahulu.

Tidak mencoba untuk mengikis makna dari pengalaman tersebut tetapi rangkaian
dari warisan budaya yang ditinggalkan telah mengalami pergeseran konteks.
Warisan leluhur yang ditinggalkan bagi generasi selanjutnya adalah sebuah
langkah awal bagaimana semestinya kita menghayati iman kita dan menghormati
bahwa ada kuasa yang melampaui jauh diatas kita. Dari pengalaman menemukan
dengan ‘cara’ yang berbeda inilah kita belajar bahwa ‘cara’ tersebut mengajarkan
kita untuk menemukan Tuhan melalui sebuah pengalaman religius yang telah

dihayati tentunya dengan penghayatan dari pribadi masing-masing manusia.
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V.3 Saran

Saran penulis selaku warga GBKP, sebagaimana diketahui oleh penulis bahwa ada
Perkabaran Injil yang masih sampai sekarang dilakukan oleh lembaga dari GBKP
mengabarakan berita injil sampai kepada daerah terpencil yang sulit dijangkau
dengan kendaraan. Di daerah terpencil tersebut masih banyak ditemukan
masyarakat Karo yang masih terikat dengan kepercayaan lama dan masih aktif

menyembah dan memuja roh-roh tersebut.

olen GBKP selaku
sekiranya dapat

Aksi keluar dalam rangka penerapan yang akan

dirasakan efeknya bagi orang-orang yang oF BKP tidak hanya pada

masih berada da i meyakini kepercayaan lama sebaiknya
berbicara dengammg ui alam. Alam dijadikan sebagai objek untuk

berkomuni s@a ereka yang masih menganut kepercayaan lama tersebut.

Sekiranya elah menjadi umat Kristen terkhususnya di GBKP ikut
menggerakan Perkabaran Injil lebih lagi, agar semua umat yang percaya kepada
Kristus bisa diselamatkan bersama-sama dengan kita yang menolong untuk sama-

sama diselamatkan.
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